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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya degradasi moral pada anak dan remaja di era
digital, sehingga menuntut penguatan pendidikan karakter religius dalam lingkungan keluarga.
Keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama memiliki peran strategis dalam membentuk
nilai, sikap, dan perilaku anak melalui pola pengasuhan yang tepat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji peran Islamic parenting dalam pembentukan karakter religius anak dalam
perspektif pendidikan Islam. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kepustakaan (/ibrary research), dengan sumber data berupa buku dan artikel
jurnal ilmiah yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi,
sedangkan analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis isi melalui tahapan
reduksi, klasifikasi, dan interpretasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan
karakter religius anak dalam Islamic parenting dilakukan melalui empat komponen utama, yaitu
penanaman tauhid, keteladanan orang tua, pembiasaan ibadah, dan pendidikan akhlak. Keempat
aspek tersebut saling terintegrasi dalam membentuk kesadaran religius anak secara internal.
Namun, implementasinya menghadapi tantangan berupa keterbatasan waktu orang tua,
lemahnya keteladanan, serta pengaruh teknologi digital. Dengan demikian, Islamic parenting
yang konsisten dan berbasis keteladanan berkontribusi signifikan dalam membentuk karakter
religius anak yang kuat dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Islamic Parenting, Karakter Religius, Pendidikan Islam

ABSTRACT
This study is motivated by the increasing moral degradation among children and adolescents in
the digital age, which calls for the strengthening of religious character education within the
family environment. The family, as the primary educational environment, plays a strategic role
in shaping children’s values, attitudes, and behaviors through appropriate parenting practices.
This study aims to examine the role of Islamic parenting in the formation of children’s religious
character from an Islamic educational perspective. The method used is a qualitative approach
employing library research, with data sources consisting of relevant books and scientific journal
articles. Data collection was conducted through documentation, while data analysis utilized
descriptive analysis and content analysis through the stages of data reduction, classification,
and interpretation. The results of the study indicate that the formation of children’s religious
character in Islamic parenting is carried out through four main components: instilling tauhid,
parental role modeling, fostering the habit of worship, and moral education. These four aspects
are mutually integrated in shaping children’s internal religious awareness. However, their
implementation faces challenges such as parents’ time constraints, weak parental role modeling,
and the influence of digital technology. Thus, consistent Islamic parenting based on role
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modeling significantly contributes to shaping a strong and sustainable religious character in
children.

Keywords: Islamic Parenting, Religious Character, Islamic Education

PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya merupakan fondasi utama bagi manusia yang tidak hanya
berfungsi sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai instrumen vital dalam
membentuk karakter, moral, serta kepribadian anak secara menyeluruh. Keberhasilan suatu
proses pendidikan tidak hanya bertumpu pada pundak lembaga formal seperti sekolah,
melainkan sangat bergantung pada peran keluarga sebagai madrasah pertama dan utama. Hal
ini didasarkan pada kenyataan sosiologis bahwa sebagian besar waktu anak dihabiskan dalam
lingkungan rumah bersama orang tua mereka. Oleh karena itu, pola pengasuhan atau parenting
yang diterapkan oleh orang tua memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap arah
pembentukan jati diri dan integritas anak di masa depan. Dalam konteks ideal, keluarga
seharusnya menjadi tempat yang paling aman dan nyaman bagi anak untuk menyerap nilai-nilai
kebajikan serta etika sosial yang luhur sebelum mereka berinteraksi lebih jauh dengan
masyarakat luas. Sinergi antara bimbingan orang tua dan pembiasaan perilaku positif di rumah
akan menciptakan tameng mental yang kuat bagi anak agar tumbuh menjadi pribadi yang
beradab dan memiliki prinsip hidup yang kokoh di tengah dinamika perkembangan zaman yang
semakin kompleks dan penuh tantangan (Dewi & Bakhtiar, 2020; Hamid et al., 2021; Hijjatin
et al., 2025; Prasetyo et al., 2023).

Namun, realitas sosial saat ini menunjukkan adanya tantangan yang sangat
memprihatinkan terkait pembentukan karakter generasi muda yang ditandai dengan
meningkatnya fenomena degradasi moral. Data statistik di wilayah Bandar Lampung mencatat
kenaikan kasus kekerasan terhadap anak yang cukup signifikan, yaitu sebanyak 48 kasus pada
2022, meningkat menjadi 50 kasus pada 2023, dan mencapai puncaknya pada angka 62 kasus
pada 2024. Bentuk kekerasan fisik antar remaja menempati urutan tertinggi, di samping
maraknya isu pelecehan seksual, perilaku perundungan atau bullying, hingga keterlibatan anak
dalam berbagai pelanggaran hukum yang serius. Pada awal 2025, laporan kepolisian bahkan
mencatat ratusan anak terlibat dalam tindakan kriminal seperti pencurian, pengeroyokan, serta
penyalahgunaan zat adiktif. Kondisi ini diperparah dengan hilangnya rasa hormat kepada orang
tua dan guru, penggunaan tutur kata yang tidak santun, serta akses yang sangat tinggi terhadap
konten pornografi yang mencapai angka 68 persen. Kesenjangan antara harapan pendidikan
karakter yang ideal dengan kenyataan perilaku agresif di lapangan menegaskan bahwa terdapat
masalah mendasar dalam proses penanaman nilai-nilai norma sosial di tengah masyarakat
kontemporer yang perlu segera mendapatkan penanganan secara serius dan komprehensif (D.
D. N. Hidayat, 2022; F. Hidayat et al., 2023; Malik et al., 2020; Marasabessy et al., 2022).

Kemerosotan moral yang melanda remaja saat ini dipicu oleh berbagai faktor kompleks,
baik yang bersifat internal dari dalam keluarga maupun pengaruh eksternal dari lingkungan
pergaulan. Berdasarkan tinjauan otoritas perlindungan anak, sebagian besar remaja yang
terjerumus dalam kenakalan berasal dari pola asuh yang kurang optimal, di mana pengawasan
orang tua cenderung lemah dan komunikasi dalam keluarga terasa sangat minim. Kurangnya
penanaman nilai-nilai keagamaan sejak dini serta pengabaian perhatian akibat kesibukan orang
tua membuat anak-anak menjadi lebih rentan terpapar pengaruh negatif dari lingkungan luar.
Di sisi lain, pesatnya perkembangan teknologi digital dan media sosial membawa dampak
buruk yang tidak dapat dipandang sebelah mata, seperti maraknya cyberbullying, paparan
konten ekstrem, hingga berbagai tantangan berbahaya yang memicu tindakan eksploitasi
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daring. Budaya instan dan gaya hidup materialistis yang sering ditampilkan di dunia maya
perlahan mengikis akhlak remaja dan mengubah cara mereka memandang kebenaran serta
etika. Tanpa adanya bimbingan yang selektif, anak akan mudah kehilangan arah dalam memilah
informasi, sehingga lingkungan pergaulan teman sebaya yang buruk semakin mempercepat
proses internalisasi perilaku menyimpang yang merusak masa depan mereka sebagai tunas
bangsa (Afandi et al., 2024; Afifa & Abdurrahman, 2021; Jamilah & Putra, 2020; Mahesha et
al., 2024; Tsoraya et al., 2023).

Melihat berbagai problematika moral yang semakin kompleks, penguatan karakter
religius muncul sebagai kebutuhan mendesak yang harus diterapkan secara konsisten dan
berkesinambungan. Nilai-nilai keagamaan berperan sebagai kompas moral agar anak-anak
mampu mengembangkan karakter yang kokoh, penuh toleransi, dan memiliki ketahanan
terhadap tantangan etika di era digital ini. Seseorang yang memiliki prinsip religius yang kuat
akan lebih bijaksana dan proporsional dalam menyikapi perkembangan teknologi tanpa harus
kehilangan jati diri spiritualnya. Dalam hal ini, orang tua memegang posisi kunci sebagai
teladan utama, pengarah, sekaligus pengawas yang membimbing anak agar tetap selektif dalam
menghadapi arus informasi yang deras. Baik atau buruknya perkembangan akhlak seorang anak
sangat ditentukan oleh bagaimana pendidikan karakter religius diberikan melalui pola
pengasuhan di rumah. Anak-anak yang dibekali dengan fondasi iman sejak dini diharapkan
akan tumbuh menjadi pribadi yang memiliki integritas tinggi dan tidak mudah terombang-
ambing oleh tren negatif yang berkembang di sekitarnya. Oleh karena itu, pengasuhan bukan
sekadar kewajiban sosial untuk membesarkan anak, melainkan sebuah amanah spiritual besar
yang menuntut tanggung jawab penuh dalam membimbing fitrah anak menuju kemuliaan
perilaku sesuai ajaran yang diyakini (Gambari & Olawale, 2023; Prasutia & Nursari, 2024;
Sawkani et al., 2024; Siregar et al., 2026).

Dalam perspektif pendidikan Islam, pembentukan karakter religius merupakan inti dari
seluruh proses pengasuhan yang bertujuan membimbing anak agar mencapai kualitas ibadah
secara menyeluruh atau kaffah. Pendekatan Islamic parenting yang berlandaskan pada nilai-
nilai Al-Qur’an dan Sunnah menawarkan solusi strategis melalui penekanan pada aspek iman,
akhlak, dan keteladanan harian dalam keluarga. Meskipun telah terdapat beberapa penelitian
terdahulu yang mengkaji gaya pengasuhan Islami dari sudut pandang teologis maupun
pemikiran tokoh klasik, namun kajian yang menghubungkan pola asuh ini secara komprehensif
dengan tantangan moral di era modern masih tergolong sangat terbatas. Nilai baru atau
kebaruan dari penelitian ini terletak pada upaya untuk menggali bagaimana implementasi
pengasuhan Islami dapat menjadi instrumen efektif dalam membentengi karakter religius anak
di tengah disrupsi teknologi digital saat ini. Inovasi penelitian ini diarahkan pada perumusan
strategi pengasuhan yang tidak hanya teoretis, tetapi juga praktis dan relevan bagi orang tua
untuk menghadapi dinamika zaman yang serba cepat. Dengan mengisi celah riset tersebut,
kajian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah yang signifikan serta menjadi
rujukan bagi pendidik dalam membangun generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
namun juga memiliki kedalaman spiritual yang mumpuni.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan
(library research) untuk mengkaji secara konseptual praktik Islamic parenting dalam
pembentukan karakter religius anak. Penelitian ini memanfaatkan berbagai sumber pustaka
yang relevan sebagai dasar pengumpulan data, yang kemudian dianalisis untuk memperoleh
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pemahaman yang komprehensif serta menarik kesimpulan yang sesuai dengan fokus penelitian.
Teknik yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan sumber data berupa data primer dan
sekunder yang seluruhnya berasal dari literatur kepustakaan. Data dikumpulkan melalui teknik
dokumentasi, meliputi buku, prosiding, serta artikel jurnal ilmiah terbaru yang berkaitan dengan
topik penelitian, pembiasaan ibadah, dan strategi pembentukan karakter religius dalam
lingkungan keluarga. Adapun teknik analisis data dilakukan melalui pendekatan analisis
deskriptif dan analisis isi (content analysis). Proses analisis mencakup tahap seleksi dan reduksi
data, menganalisa serta menentukan data yang relevan dengan penelitian dengan
mengklarifikasi dan menganalisis sampai menemukan hasil dan menyimpulkannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Islamic Parenting

dalam
Pembentukan
Karakter Religius
Anak Persfektif
Pendidikan Islam

Penanaman
Tauhid dan
Keimanan
Sejak Dini

Dasar/Pondasi Spiritual

Pendidikan
Akhlak sebagai

Keteladanan

Orang Tua Pembiasaan

Inti
Pembentukan
Karakter
Religius

JLELEL BN
Praktik
Keagamaan

sebagai Model
Pendidikan
Karakter

Metode Utama Proses Penguatan Nilai Output/Manifestasi Konkret|

Gambar 1. Konsep Islamic Parenting Dalam Pembentukan Karakter Religius Anak
Perspektif Pendidikan Islam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islamic parenting berperan penting dalam
pembentukan karakter religius anak dalam perspektif pendidikan Islam. Pembentukan tersebut
berlangsung melalui empat komponen utama, yaitu penanaman tauhid, keteladanan orang tua,
pembiasaan ibadah, dan pendidikan akhlak. Penanaman tauhid sejak dini menjadi fondasi
utama dalam membangun kesadaran religius, yang berkontribusi pada terbentuknya kontrol diri
dan kesadaran moral anak secara internal. Penguatan nilai religius selanjutnya dilakukan
melalui keteladanan orang tua dan pembiasaan spiritual dalam kehidupan sehari-hari, seperti
mengingat Allah serta pemberian pemahaman agama secara bertahap. Dalam konteks ini,
keluarga berfungsi sebagai ruang utama internalisasi nilai yang tidak hanya bersifat kognitif,
tetapi juga afektif dan praksis.

Selain itu, pendidikan akhlak menjadi bagian integral dari Islamic Parenting. Nilai-nilai
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian sosial ditanamkan melalui interaksi sehari-
hari antara orang tua dan anak. Namun, implementasi Islamic parenting menghadapi berbagai
tantangan. Pertama, keterbatasan waktu orang tua akibat kesibukan yang berdampak pada
minimnya interaksi dengan anak. Kedua, lemahnya keteladanan orang tua yang ditunjukkan
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melalui ketidaksesuaian antara ucapan dan perilaku. Ketiga, tantangan perkembangan teknologi
dan era digital dan pengaruh lingkungan sosial, kurangnya control orang tua dalam mengawasi
penggunaan teknologi.

Pembahasan

Islamic parenting didefinisikan sebagai pola pengasuhan yang berakar pada nilai
teologis untuk membentuk anak yang beriman dan bertakwa. Dalam kacamata pendidikan
Islam, peran ini adalah amanah spiritual yang mencakup pembinaan iman, fisik, intelektual,
serta sosial. Keluarga bertindak sebagai madrasah al-ula atau sekolah pertama untuk
menanamkan keimanan dan membentuk fondasi kepribadian (Khaerudin & Latipah, 2024;
Sawkani et al., 2024). Terdapat 4 pilar utama yang menjadi pijakan dalam proses ini, yaitu
penanaman tauhid, penguatan spiritualitas, pembiasaan ibadah, serta pendidikan akhlak
(Prasutia & Nursari, 2024; Sawkani et al., 2024; Supriandi et al., 2023). Proses ini tidak hanya
sekadar transfer ilmu, melainkan internalisasi nilai yang dilakukan secara bertahap dan
berkelanjutan melalui keteladanan nyata. Pendidikan keluarga mengintegrasikan nilai ibadah
dan adab sebagai inti dari pertumbuhan karakter religius. Orang tua bertanggung jawab penuh
atas perkembangan jiwa anak agar memiliki orientasi hidup yang selaras dengan tuntunan
agama. Melalui pendekatan yang komprehensif, pola asuh ini bertujuan melahirkan generasi
yang memiliki integritas moral tinggi serta ketaatan spiritual yang murni. Karakter religius yang
kokoh bermula dari bagaimana nilai tersebut diperkenalkan sejak dini dalam lingkungan rumah
tangga yang harmonis sehingga anak tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak mulia serta taat
beragama selamanya (Sejati et al., 2024; Us’an et al., 2026).

Penanaman nilai fauhid merupakan tahap paling fundamental karena menjadi landasan
bagi seluruh bangunan karakter religius anak. Konsep keesaan Tuhan harus diinternalisasikan
agar membentuk pola pikir dan tindakan yang selaras dengan prinsip ketuhanan. Ketika anak
dididik untuk meyakini bahwa Tuhan senantiasa mengawasi, akan muncul kesadaran moral
yang kuat atau dikenal dengan istilah inner control (Fahruddin, 2025; Feriyadi et al., 2026;
Zahra & Kuswanto, 2021). Kesadaran ini melahirkan sikap jujur dan disiplin meskipun tanpa
pengawasan manusia secara langsung. Proses pembinaan akidah ini harus diprioritaskan
sebelum menyentuh aspek pendidikan lainnya dalam keluarga. Melalui dialog yang bijak, orang
tua membimbing anak untuk melakukan refleksi atau tafakur atas segala ciptaan semesta. Ikatan
emosional spiritual yang terbangun membuat religiositas anak bukan sekadar formalitas,
melainkan menjadi kebutuhan batin yang mendalam. Pengenalan tauhid yang sistematis
memastikan bahwa keyakinan tersebut mewujud dalam perilaku nyata sehari-hari. Dengan
demikian, tauhid berfungsi sebagai mekanisme internal yang menjaga anak dari penyimpangan
moral di masa depan. Fondasi yang kuat akan mengarahkan anak pada orientasi hidup yang
seimbang antara kepentingan dunia dan akhirat secara konsisten dan penuh ketaatan kepada
sang pencipta alam semesta yang maha segalanya demi kebaikan (Afandi et al., 2024; Putri &
Siregar, 2021; Suaidi, 2023).

Metode pendidikan yang paling efektif dalam membentuk karakter anak adalah melalui
keteladanan nyata dari orang tua. Sebagai figur utama yang diamati setiap hari, perilaku dan
ucapan orang tua akan ditiru secara otomatis oleh anak melalui proses imitasi. Konsep ini
merujuk pada prinsip uswah hasanah yang menekankan pentingnya suri teladan yang baik
dalam tindakan aplikatif. Orang tua adalah model pertama sebelum anak mengenal lingkungan
sekolah formal atau interaksi sosial yang lebih luas. Sikap amanah dan budi pekerti mulia yang
ditampilkan di rumah akan membentuk karakter serupa pada jiwa anak. Sebaliknya, kelemahan
dalam memberikan contoh nyata dapat menyebabkan inkonsistensi nilai dan melemahnya
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komunikasi religius. Keteladanan bukan sekadar konsep normatif, melainkan manifestasi iman
yang autentik melalui praktik harian yang jujur (Abdillah & Syafei, 2020; Lanu & Silaen, 2023;
Nurhayati et al., 2023). Kualitas karakter seorang anak pada akhirnya merupakan cerminan dari
kualitas keteladanan yang diterimanya dari lingkungan keluarga. Oleh karena itu, orang tua
dituntut untuk menyelaraskan antara perkataan dan perbuatan agar proses transfer nilai berjalan
efektif. Pendidikan melalui praktik nyata memiliki dampak yang jauh lebih besar dibandingkan
sekadar instruksi verbal yang sering kali tanpa bukti nyata (Rahmi, 2022; Syaadah et al., 2023).

Pembentukan karakter religius juga sangat bergantung pada proses pembiasaan ibadah
yang dilakukan secara konsisten dan terstruktur. Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci atau
fitrah, sehingga peran orang tua sangat menentukan arah perkembangan keyakinannya. Rumah
harus menjadi ruang bagi anak untuk mengenal ketaatan melalui pengalaman berulang seperti
salat berjamaah dan tilawah. Latihan yang berkesinambungan ini membuat ibadah tidak lagi
dirasakan sebagai beban, melainkan menjadi bagian dari identitas hidup. Jiwa anak yang masih
lentur memudahkan proses pembentukan kebiasaan positif melalui pengawasan spiritual yang
lembut. Konsistensi dalam mempraktikkan doa harian dan zikir akan memperkuat religiositas
anak secara menyeluruh dan mendalam. Selain itu, pendidikan akhlak menjadi puncak dari
seluruh pengasuhan karena mencerminkan kematangan spiritual seseorang. Akhlak yang baik
mencakup relasi yang harmonis dengan Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan sekitar. Orang
tua mengemban amanah besar untuk menjaga lisan dan perilaku anak agar tetap sesuai dengan
adab Islam. Keberhasilan pengasuhan diukur dari sejauh mana nilai tersebut mewujud dalam
sikap sopan santun serta integritas diri yang menetap hingga usia dewasa bagi generasi beriman
yang memiliki jiwa tenang (Ba’agil, 2022; Podungge et al., 2023; Rivadah et al., 2020).

Tantangan dalam mengimplementasikan pola asuh Islami di era modern semakin
kompleks akibat krisis waktu dan kesibukan. Terdapat 2 faktor utama yang menghambat proses
ini, yakni tuntutan pekerjaan dan tekanan ekonomi yang membuat orang tua memiliki waktu
berkualitas yang sangat terbatas bersama anak. Minimnya interaksi intensif menyebabkan
proses penanaman nilai religius menjadi kurang optimal dan cenderung terabaikan dalam
rutinitas harian. Selain itu, dominasi teknologi digital menghadirkan tantangan besar dalam
mengontrol asupan informasi yang diterima oleh anak. Anak rentan terpapar konten negatif
yang bertentangan dengan nilai agama jika tanpa pendampingan yang ketat. Dalam konteks ini,
konsep muraqabah atau kesadaran akan pengawasan Tuhan harus diajarkan sebagai strategi
preventif. Orang tua perlu melakukan pengawasan yang bersifat edukatif agar teknologi dapat
dimanfaatkan secara bijak dan tidak merusak karakter. Krisis keteladanan juga muncul ketika
orang tua tidak konsisten dalam menjalankan praktik keagamaan di rumah. Tanpa keterlibatan
langsung dan komunikasi spiritual yang baik, anak akan lebih banyak dipengaruhi oleh tren
luar yang merugikan bagi keimanan mereka yang seharusnya dijaga dengan penuh tanggung
jawab agar tidak terjadi penyimpangan (Lanu & Silaen, 2023; Mansir et al., 2022; Muslim et
al., 2024; Sigalingging & Raranta, 2022; Zega, 2021).

Pengaruh lingkungan sosial dan teman sebaya turut memegang peranan signifikan
dalam mewarnai perilaku dan sikap anak. Dinamika pergaulan yang tidak selaras dengan nilai
Islam menuntut orang tua untuk memiliki strategi perlindungan yang efektif. Konsep tarbiyah
menekankan pentingnya menciptakan lingkungan yang saleh atau bi’ah shalihah sebagai media
penguatan karakter. Orang tua memikul tanggung jawab sosial untuk menyiapkan anak agar
mampu beradaptasi tanpa harus mengorbankan prinsip iman. Terdapat 4 perkara penting yang
harus diajarkan, yakni penanaman dasar kejiwaan mulia, pemeliharaan hak orang lain, menjaga
etika sosial secara umum, serta pengawasan dan kritik sosial. Lingkungan yang baik akan
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membawa pada kebaikan, sedangkan pergaulan yang buruk berisiko menjerumuskan pada
penyimpangan moral. Pengawasan orang tua tidak boleh dimaknai sebagai pengekangan,
melainkan bimbingan spiritual yang didasari rasa cinta dan tanggung jawab. Melalui
pemahaman etika sosial yang kuat, anak diharapkan mampu menjadi pribadi yang religius
sekaligus memiliki integritas di masyarakat. Kesadaran untuk selalu introspeksi diri akan
membentuk daya tahan moral yang kokoh dalam menghadapi berbagai pengaruh eksternal yang
kompleks untuk masa depan yang gemilang bagi kehidupan mereka.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa Islamic parenting dalam perspektif pendidikan Islam
merupakan sistem pendidikan keluarga yang berorientasi pada pembentukan karakter religius
anak secara menyeluruh. Karakter tersebut tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui
proses berkelanjutan yang meliputi penanaman tauhid, penguatan spiritual, pembiasaan ibadah,
dan pembentukan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, apa yang menjadi
harapan dalam kerangka awal penelitian yakni terbentuknya karakter religius anak melalui
Islamic Parenting terbukti memiliki dasar konseptual dan praktis yang kuat dalam realitas
pendidikan keluarga.

Keberhasilan Islamic parenting sangat ditentukan oleh keterlibatan orang tua, terutama
dalam konsistensi dan keteladanan Nilai religius lebih efektif terinternalisasi ketika anak tidak
hanya menerima pengajaran verbal, tetapi juga menyaksikan praktik nyata dalam keluarga.
Dengan demikian, pengasuhan menjadi proses internalisasi nilai yang hidup dalam relasi orang
tua dan anak. Namun, implementasinya menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan
waktu, lemahnya keteladanan, serta pengaruh perkembangan teknologi. Oleh karena itu,
diperlukan kesadaran dan komitmen yang lebih kuat dari orang tua untuk menjadikan
pengasuhan sebagai bagian dari tanggung jawab spiritual, bukan sekadar kewajiban sosial.
Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa Islamic parenting yang dilakukan secara konsisten,
reflektif, dan berbasis keteladanan memiliki kontribusi signifikan dalam membentuk karakter
religius anak yang tidak hanya tampak pada aspek perilaku, tetapi juga tertanam dalam
kesadaran dan kepribadian anak secara mendalam.
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